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SEKOLAH TINGGI ILMU EKONOMI INDONESIA (STIESIA) SURABAYA

Ketua Sekolah nggl IImu Ekonomi Indonesia (STIESIA) Surabaya,

Menimbang : 1. Bahwa tujuan STIESIA berdasarkan Statuta tahun 2019 adalah (a) menghasilkan
sumberdaya manusia yang berkualitas; (b) menghasilkan karya penelitian yang
bermanfaat bagi kemaslahatan masyarakat, bangsa dan negara; (c) serta menghasilkan
sumberdaya manusia yang memiliki kepekaan dan kepedulian sosial yang tinggi.

2. Bahwa mutu pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat yang
diselenggarakan di STIESIA harus ditingkatkan serta berkelanjutan.

3. Bahwa ditetapkan Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
(Permendikbudristek) No. 53 Tahun 2023 tentang Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi
terkait perubahan pada Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi
(Permenristek) No. 62 Tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan
Tinggi, Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) No. 3 Tahun
2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi dan Permendikbud No. 5 Tahun
2020 tentang Akreditasi Program Studi dan Perguruan Tinggi, yang di dalamnya
terangkum ketentuan-ketentuan terkait Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi,
Akreditasi dan Standar Pendidikan Tinggi sebagai bahan dalam merumuskan
perubahan/revisi terhadap dokumen mutu STIESIA.

4. Bahwa untuk mewujudkan maksud pada butir pertama, kedua dan ketiga tersebut
diatas, dilakukan Perubahan Kebijakan Mutu dan Manual Mutu yang disahkan
dengan Surat Keputusan Ketua STIESIA Surabaya.

5. Bahwa dengan berubahnya Kebijakan Mutu dan Manual Mutu pada butir keempat
tersebut diatas, diperlukan Perubahan Standar Mutu yang disahkan dengan Surat
Keputusan Ketua STIESIA Surabaya.

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi.
2. Peraturan Pemerintah RI Nomor 44 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan
Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi.
3. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi No. 53 Tahun 2023
tentang Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi.
4. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi No. 210/M/2023
Tentang Indikator Kinerja Utama Perguruan Tinggi dan Lembaga Layanan Pendidikan
Tinggi di Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi.
5. Instrumen Akreditasi Perguruan Tinggi 3.0 BAN-PT.
Instrumen Akreditasi Program Studi LAM-EMBA.
7. Sistem Manajemen Organisasi Pendidikan SNI ISO 21001: 2018.

o

=

Memperhatikan SK Ketua Perpendiknas Nomor: 36a-PP/01.1/Kpts/VIII/2007 tentang Pusat
Penjaminan Mutu;

Statuta STIESIA Surabaya;

Rencana Induk Pengembangan STIESIA Surabaya 2020-2045;

Rencana Strategis STIESIA Surabaya 2020-2024;

SK Ketua STIESIA Nomor: A.52a/01.3k/11/2024 tentang Perubahan Kebijakan Mutu;

SK Ketua STIESIA Nomor: A.53a/01.3k/11/2024 tentang Perubahan Manual Mutu

AL

7 ) PERKUMPULAN PENYELENGGARA PENDIDIKAN NASIONAL (PERPENDIKNAS)
'WSE2/) Badan Pengelola Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia (STIESIA) Surabaya
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MEMUTUSKAN

Menetapkan,

Pertama : Standar Mutu STIESIA menjadi rujukan dan pengendali utama bagi Pusat Penjaminan
Mutu (PPM) untuk melaksanakan Sistem Penjaminan Mutu Internal STIESIA Surabaya.

Kedua : Standar Mutu STIESIA menjadi rujukan bagi unit-unit kerja STIESIA dalam melakukan
perencanaan, penganggaran, pelaksanaan kegiatan, monitoring dan evaluasi, serta
pengalokasian sumberdaya yang tersedia.

Ketiga : Dalam rangka implementasi Manual Sistem Penjaminan Mutu STIESIA, PPM melakukan
koordinasi secara sinergis dengan unit-unit kerja STIESIA dalam rangka penjabaran
langkah-langkah strategis yang diperlukan untuk mencapai sasaran.

Keempat : PPM melakukan proses monitoring dan evaluasi terhadap capaian mutu STIESIA sebagai
bahan dalam merumuskan perbaikan proses pelaksanaan Sistem Penjaminan Mutu
Internal STIESIA, termasuk melaksanakan evaluasi tahunan berdasarkan data dan
indicator mutu tahun sebelumnya.

Kelima : Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan. Apabila terdapat kekeliruan dalam
penetapan akan dilakukan pembetulan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di  : Surabaya
Pada Tanggal :17 April 2024
Tembusan Yth:

1. Ketua PERPENDIKNAS

2. Wakil Ketua I, 11, IT

3. Kepala Pusat Penjaminan Mutu
4. Seluruh Ketua Program Studi
5. Seluruh Kepala UK

—
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PERKUMPULAN PENYELENGGARA PENDIDIKAN NASIONAL (PERPENDIKNAS)
Badan Pengelola Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia (STIESIA) Surabaya



KATA PENGANTAR

Dalam upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan tinggi, perlu dilakukan
sinkronisasi dan harmonisasi peraturan terkait dengan penjaminan mutu pendidikan tinggi.
Integrasi antara regulasi mengenai sistem penjaminan mutu dan standar nasional dalam
peraturan menteri menjadi langkah yang penting dalam mencapai tujuan tersebut.

Berdasarkan adanya ketidaksesuaian pada Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan
Pendidikan Tinggi (Permenristek) No. 62 Tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu
Pendidikan Tinggi, Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) No. 3
Tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi dan Permendikbud No. 5 Tahun
2020 tentang Akreditasi Program Studi dan Perguruan Tinggi dengan kondisi terkini, maka
perlu dilakukan perubahan terhadap kebijakan yang mengatur mengenai penjaminan mutu
pendidikan tinggi. sesuai dengan kebutuhan penjaminan mutu pendidikan tinggi. Oleh
karena itu, ditetapkan Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
(Permendikbudristek) No. 53 Tahun 2023 tentang Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi, yang
di dalamnya terangkum ketentuan-ketentuan terkait Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi,
Akreditasi dan Standar Pendidikan Tinggi.

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia (STIESIA) Surabaya sangat berkomitmen
untuk memenuhi tuntutan regulasi standar pendidikan tinggi sebagaimana diamanahkan
oleh regulasi tersebut. STIESIA Surabaya juga tengah berupaya mewujudkan pencapaian
sertifikasi ISO SNI 21001:2018 bagi seluruh program studi. Oleh karena itu perlu dilakukan
penyesuaian terhadap Dokumen SPMI, khususnya Dokumen Standar Mutu yang dimiliki
oleh STIESIA Surabaya.

Dokumen ini diharapkan dapat menjadi panduan seluruh pemangku kepentingan di
Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia Surabaya dalam menjamin mutu, mengembangkan
mutu dan meningkatkan mutu lulusan, layanan dan pengelolaan di Sekolah Tinggi Ilmu
Ekonomi Indonesia Surabaya.

Kepala Pusat Penjaminan Mutu

Okito itya Suryawirawan, S.M., M.S.M



BAB 1

RUANG LINGKUP

1.1. Latar Belakang

Dalam rangka mendorong peningkatan mutu pendidikan tinggi serta
sinkronisasi dan harmonisasi peraturan mengenai penjaminan mutu pendidikan
tinggi, integrasi terhadap peraturan mengenai penyelenggaraan sistem penjaminan
mutu, standar nasional, dan evaluasi sertifikasi ke dalam peraturan menteri perlu
dilakukan. Berdasarkan adanya ketidaksesuaian pada Peraturan Menteri Riset,
Teknologi, dan Pendidikan Tinggi (Permenristek) No. 62 Tahun 2016 tentang Sistem
Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi, Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan (Permendikbud) No. 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan
Tinggi dan Permendikbud No. 5 Tahun 2020 tentang Akreditasi Program Studi dan
Perguruan Tinggi dengan kondisi terkini, maka perlu dilakukan perubahan terhadap
kebijakan yang mengatur mengenai penjaminan mutu pendidikan tinggi, sesuai
dengan kebutuhan penjaminan mutu pendidikan tinggi. Oleh karena itu, ditetapkan
Peraturan  Menteri  Pendidikan, = Kebudayaan, Riset, dan  Teknologi
(Permendikbudristek) No. 53 Tahun 2023 tentang Penjaminan Mutu Pendidikan
Tinggi, yang di dalamnya terangkum ketentuan-ketentuan terkait Penjaminan Mutu

Pendidikan Tinggi, Akreditasi dan Standar Pendidikan Tinggi.

Dalam membangun sinergi dan meningkatkan kualitas pelaksanaan tridharma
perguruan tinggi demi meningkatkan kualitas dan relevansi pendidikan tinggi, perlu
dilakukan penyusunan indikator kinerja utama (IKU) pada perguruan tinggi dan
lembaga layanan pendidikan tinggi. Cakupan IKU perguruan tinggi negeri dan
lembaga layanan pendidikan tinggi yang ditetapkan dalam Keputusan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan No. 3/M/2021 tentang Indikator Kinerja Utama
Perguruan Tinggi Negeri dan Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi di Kementerian
Pendidikan dinilai tidak lagi cukup dan relevan, sehingga perlu diadakan
pengembangan terhadap peraturan yang ada. Oleh karena itu, ditetapkan

Permendikbudristek No. 210/M/2023 Tentang Indikator Kinerja Utama Perguruan



Tinggi dan Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi di Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi.

Sekolah Tinggi IImu Ekonomi Indonesia (STIESIA) Surabaya melaksanakan
sistem penjaminan mutu internal (SPMI) sejak tahun 2007 berdasarkan SK Ketua
Perpendiknas No. Tahun 2007 tentang Pusat Penjaminan Mutu. Keberadaan SPMI di
STIESIA Surabaya merupakan pemenuhan terhadap mandat Permendikbudristek
No. 53 Tahun 2023 tentang Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi. SPMI di STIESIA
Surabaya dilakukan melalui penetapan, pelaksanaan, evaluasi, pengendalian, dan
peningkatan standar pendidikan tinggi sebagai upaya pemenuhan dan pelampauan
terhadap Standar Nasional (SN) Dikti dan IKU perguruan tinggi sesuai
Permendikbudristek No. 210/M/2023. Dalam pelaksanaan SPMI di STIESA
Surabaya, terdapat berbagai jenis perangkat yang digunakan. Secara umum peran
perangkat tersebut adalah untuk mendokumentasikan pelaksanaan SPMI dan
memungkinkan pemantauan terhadap penetapan, pelaksanaan, evaluasi,
pengelolaan dan peningkatan standar SPMI STIESIA Surabaya dari waktu ke waktu.
Dokumentasi pelaksanaan SPMI STIESIA Surabaya tertuang dalam bentuk Dokumen
SPMI yang terdiri dari Kebijakan Mutu, Manual Mutu, Standar Mutu, dan Formulir
Mutu dengan mengacu tidak hanya pada Permendikbudristek No. 53 Tahun 2023
Pasal 69 terkait penetapan perangkat SPMI, Permendikbudristek No. 210/M /2023
Tentang Indikator Kinerja Utama Perguruan Tinggi dan Lembaga Layanan
Pendidikan Tinggi di Kementerian Pendidikan Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi
dan SNIISO 21001: 2008 tentang Sistem Manajemen Organisasi Pendidikan (SMOP),
tetapi juga pada 9 Kriteria Instrumen Akreditasi Program Studi LAM-EMBA.

Berdasarkan penyesuaian terhadap kebijakan yang mengatur mengenai
penjaminan mutu pendidikan tinggi melalui Permendikbudristek No. 53 Tahun 2023
tentang Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi, SNI ISO 21001: 2008 tentang Sistem
Manajemen Organisasi Pendidikan (SMOP), dan pembaharuan terhadap Dokumen
Kebijakan Mutu serta Dokumen Manual Mutu, perlu dilakukan perumusan ulang
terhadap Dokumen Standar Mutu di STIESIA Surabaya sesuai perkembangan
peraturan yang berlaku. STIESIA Surabaya dinilai bermutu apabila mampu

merumuskan dan mewujudkan visinya dengan menjunjung misi yang diamanahkan



serta memenuhi harapan pemangku kepentingan. Oleh karena itu, visi, misi, tujuan
dan sasaran STIESIA Surabaya akan menjadi acuan utama dalam pembuatan
Dokumen Manual Mutu STIESIA Surabaya. Secara garis besar Dokumen Standar
Mutu berisi kriteria, ukuran, patokan, atau spesifikasi dari setiap kegiatan

penyelenggaraan pendidikan tinggi dalam rangka mewujudkan budaya mutu.
1.2. Pemetaan Penyesuaian Standar Mutu

STIESIA Surabaya berupaya mewujudkan tujuan pendidikan nasional melalui
pemenuhan terhadap SN Diktii SN Dikti dirumuskan mengacu pada
Permendikbudristek No. 53 Tahun 2023 dalam rangka memberikan kerangka
penyelenggaraan pendidikan tinggi untuk mencapai tujuan pendidikan tinggi yang
berperan strategis dalam mencerdaskan kehidupan bangsa, serta memajukan ilmu
pengetahuan dan teknologi untuk kemajuan pembangunan bangsa Indonesia yang
berkelanjutan, menjamin penyelenggaraan pendidikan tinggi yang efektif, inklusif,
dan adaptif sesuai dinamika perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan
kehidupan masyarakat, menjamin penyelenggaraan pendidikan tinggi untuk
menghasilkan sumber daya manusia unggul serta mendorong perguruan tinggi

untuk secara berkelanjutan meningkatkan mutu melampaui SN Dikti.

SN Dikti terdiri atas standar nasional pendidikan, standar penelitian dan
standar pengabdian masyarakat (PkM). Berdasarkan Permendikbudristek No. 53
Tahun 2023 Pasal 3 terkait penyesuaian terhadap Permendikbud No. 3 Tahun 2020
tentang SN Dikti, serta mengacu pada Dokumen Kebijakan Mutu STIESIA Surabaya
tahun 2024, dilakukan penyesuaian terhadap standar mutu sebagaimana disajikan
pada Tabel 1. Selain itu SN Dikti, Standar Mutu STIESIA Surabaya juga ditetapkan
dengan mengacu pada Instrumen Akreditasi Program Studi Lembaga Akreditasi
Mandiri (LAM) bidang Ekonomi, Manajemen, Bisnis dan Akuntasi (EMBA),
Indikator Kinerja Utama Perguruan Tinggi dan Lembaga Layanan Pendidikan
Tinggi di Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi
berdasarkan Permendikbudristek No. 210/M/2023 dan SMOP SNI ISO 21001: 2008.



Tabel 1. Standar Mutu

Permendikbud No. 3 Tahun 2020

Permendikbudristek No. 53 Tahun 2023

Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SN-Dikti)

1. Standar Pendidikan

1. Standar Nasional Pendidikan

1 Standar Kompetensi Lulusan 1 | Standar Luaran Pendidikan
2 Standar Isi Pembelajaran a | Standar Kompetensi Lulusan
3 Standar Proses Pembelajaran 2 | Standar Proses Pendidikan
4 | Standar Penilaian Pembelajaran a | Standar Proses Pembelajaran
5 Iit:;j:;ig;(s:: dan Tenaga b | Standar Penilaian
6 IS)::anrllgzlra?::::a dan Prasarana ¢ | Standar Pengelolaan
7 | Standar Pengelolaan Pembelajaran | 3 | Standar Masukan Pendidikan
Standar Pembiayaan Pembelajaran a | Standar Isi
b Standar Dosen dan Tenaga
Kependidikan
¢ | Standar Sarana dan Prasarana
d | Standar Pembiayaan
2. Standar Penelitian
1 Standar Hasil Penelitian 1 | Standar Luaran Penelitian
2 | Standar Isi Penelitian 2 | Standar Proses Penelitian
3 Standar Proses Penelitian 3 | Standar Masukan Penelitian
4 Standar Penilaian Penelitian a izzj;:aiarana dan Prasarana
5 | Standar Peneliti b | Standar Pembiayaan Penelitian
6 Stand‘a r Sarana dan Prasarana ¢ | Standar Dosen Penelitian
Penelitian
7 | Standar Pengelolaan Penelitian d EZE:;I; STiic,tem Penelitian
8 Standar Pendanaan dan
Pembiayaan Penelitian
3. Standar Pengabdian kepada Masyarakat
1 Standar Hasil PkM 1 | Standar Luaran PkM
2 Standar Isi PkM 2 | Standar Proses PkM
Standar Proses PkM 3 | Standar Masukan PkM




4 Standar Penilaian PkM a Standar Sarana dan Prasarana
PkM
Standar Pelaksana PkM b | Standar Pembiayaan PkM
Standar Sarana dan Prasarana PkM ¢ | Standar Dosen PkM
7 | Standar Pengelolaan PkM d | Standar Sistem PkM berbasis TI
8 Standar Pendanaan dan
Pembiayaan PkM

Standar Pelampauan SN Dikti

Standar Visi Misi

Standar Tata Pamong dan Tata Kelola

Standar Kemahasiswaan

Standar Alumni

4
5
6 Standar Penerimaan Mahasiswa Baru
7
8
9

Standar Suasana Akademik

10 | Standar Integrasi Penelitian dan PkM

11 | Standar Sarana dan Prasarana

12 | Standar Perpustakaan

13 | Standar Pengolahan Bahan Pustaka

14 | Standar Pengelolaan Keuangan

15 | Standar Sumber Daya Manusia

16 | Standar Sistem Informasi

17 | Standar Kesejahteraan Dosen dan Tenaga Kependidikan

18 | Standar Kerjasama

19 | Standar Sistem Penjaminan Mutu Internal

1.3. Visi

Menjadi Perguruan Tinggi penyelenggara pendidikan tinggi secara kreatif dan
inovatif dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi bertaraf nasional dan

internasional yang berkualitas dan bermartabat
1.4. Misi

1. Menyelenggarakan kegiatan pendidikan berbasis penelitian dan pengabdian
secara kreatif dan inovatif dalam rangka pengembangan ilmu pengetahuan dan

teknologi menuju taraf internasional




2. Menyelenggarakan kegiatan penelitian secara kreatif dan inovatif untuk

mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi menuju taraf internasional.

3. Menyelenggarakan kegiatan pemenuhan tanggung jawab sosial secara optimal

melalui tindakan nyata berupa pelayanan atau pengabdian kepada masyarakat.

4. Menyelenggarakan tata kelola yang baik melalui pengembangan kelembagaan
yang berorientasi pada kualitas dan mampu bersaing tingkat nasional dan

internasional.
1.5. Tujuan

1. Menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas, bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berwawasan luas, menjadi pembelajar berkelanjutan, dan
berintegritas tinggi, sehingga mampu bersaing di tingkat nasional maupun

internasional.

2. Menghasilkan karya penelitian yang bermanfaat bagi pengembangan ilmu

pengetahuan dan teknologi di tingkat nasional maupun internasional.

3. Menghasilkan sumber daya manusia yang memiliki kepekaan dan kepedulian
sosial yang tinggi, sehingga mampu berperan secara nyata dalam pemberdayaan

masyarakat.

4. Mewujudkan profesionalitas kelembagaan melalui penguatan tata kelola dalam

membangun daya saing.
1.6. Sasaran

1. Peningkatan kualitas proses pembelajaran didukung kurikulum yang adaptif
dengan kebutuhan industri dan metode pembelajaran berbasis teknologi yang

kreatif dan inovatif.

2. Peningkatan Kuantitas dan Kualitas Penelitian berbasis Output Publikasian yang
Berdaya Guna dan Berhasil Guna, dengan Pendanaan Bersumber dari Internal dan

Bersinergi dengan pemerintah maupun swasta.

3. Peningkatan Kuantitas dan Kualitas Pengabdian kepada Masyarakat (PkM)
berbasis Output Publikasian yang Berdaya Guna dan Berhasil Guna, dengan



8.

9.

Pendanaan Bersumber dari Internal dan Bersinergi dengan pemerintah maupun

swasta.

Peningkatan Sistem Tata Pamong dan Pencapaian Prestasi STIESIA Surabaya.
Terciptanya Tata Laksana Organisasi dan Manajemen yang Memadai.
Implementasi Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) yang Memadai.
Peningkatan Kerja Sama melalui Pengembangan Jejaring dan Kemitraan.
Pengembangan Kegiatan Kemahasiswaan dan Alumni

Pengembangan Sumber Daya Manusia yang Profesional

10. Pengelolaan Sarana dan Prasarana secara Efektif dan Efisien

11. Pengembangan Sistem Informasi Terintegrasi berbasis Teknologi Informasi

1.7.

Daftar Istilah

Kebijakan Mutu adalah dokumentasi tertulis berupa garis-garis besar penjelasan,
pemikiran, sikap, pandangan STIESIA Surabaya mengenai SPMI yang dimulai
dari penetapan, pelaksanaan, evaluasi, pengendalian, dan peningkatan mutu di

STIESIA Surabaya.

Manual Mutu adalah dokumen berisi petunjuk praktis tentang penetapan,
pelaksanaan, evaluasi, pengendalian, dan peningkatan standar yang ditetapkan di

STIESIA Surabaya.

Standar Mutu STIESIA Surabaya adalah dokumen yang berisi patokan, kriteria,
dan ukuran mutu yang ingin dicapai oleh STIESIA Surabaya.

Formulir Mutu adalah dokumen tertulis yang berisi formulir yang digunakan
dalam mengimplementasikan Standar Mutu STIESIA Surabaya yang berfungsi

untuk mencatat/merekam hal atau informasi atau kegiatan tertentu.

Penjaminan Mutu adalah kegiatan sistemis untuk meningkatkan mutu STIESIA

Surabaya secara berencana dan berkelanjutan.



10.

11.

12.

13.

14.

Standar Nasional Pendidikan Tinggi yang selanjutnya disebut SN Dikti adalah
satuan standar yang meliputi standar nasional pendidikan ditambah dengan

standar penelitian dan standar pengabdian kepada masyarakat.

Sistem Penjaminan Mutu Internal yang selanjutnya disingkat SPMI adalah
rangkaian unsur dan proses yang saling berkaitan dan tersusun secara teratur
dalam rangka menjamin dan meningkatkan mutu pendidikan tinggi di STIESIA

Surabaya secara otonom.

Sistem Penjaminan Mutu Eksternal yang selanjutnya disingkat SPME adalah
rangkaian unsur dan proses yang saling berkaitan dan tersusun secara teratur
dalam rangka menjamin dan meningkatkan mutu pendidikan tinggi melalui

Akreditasi.

Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi yang selanjutnya disingkat BAN-
PT adalah badan yang dibentuk oleh Pemerintah untuk mengembangkan sistem

Akreditasi.

Lembaga Akreditasi Mandiri yang selanjutnya disingkat LAM adalah lembaga
akreditasi mandiri yang dibentuk oleh Pemerintah atau masyarakat yang diakui

oleh Pemerintah.

Indikator Kinerja Utama yang selanjutnya disingkat IKU adalah kinerja

perguruan tinggi yang akan menentukan klasifikasi perguruan tinggi

Sistem Manajemen Organisasi Pendidikan yang selanjutnya disingkat SMOP
adalah standar sistem manajemen dalam melakukan kegiatan operasional untuk

mencapai tujuan suatu organisasi dengan mengacu pada SNI ISO 21001:2018 dan

dibuktikan dengan kepemilikan sertifikasi SNI ISO 21001:2018

Akreditasi adalah kegiatan penilaian sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan

berdasarkan SN Dikti, BAN-PT dan LAM

Sertifikasi adalah suatu pengesahan resmi dari suatu lembaga berwenang
terhadap obyek, orang atau organisasi karena mereka telah memenuhi standar

tertentu.



BAB II
ACUAN NORMATIF

Dalam Penyusunan Dokumen Standar Mutu, STIESIA Surabaya mengacu
kepada aturan normatif dan landasan hukum yang berlaku dalam Negara Republik

Indonesia sebagai berikut:

1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 tentang
Pendidikan Tinggi.

2. Peraturan Pemerintah RI Nomor 44 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan

Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi.

3. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi No. 53
Tahun 2023 tentang Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi.

4. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi No.
210/M/2023 Tentang Indikator Kinerja Utama Perguruan Tinggi dan
Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi di Kementerian Pendidikan,

Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi.
5. Instrumen Akreditasi Perguruan Tinggi 3.0 BAN-PT.
6. Instrumen Akreditasi Program Studi LAM-EMBA.

7. Sistem Manajemen Organisasi Pendidikan SNI ISO 21001: 2018.



3.1.

BAB III

STANDAR MUTU

Standar Nasional Pendidikan

3.1.1. Standar Luaran Pendidikan

Definisi

Standar luaran pendidikan sebagaimana dimaksud pada Permendikbudristek No.
53 pasal 5 ayat (1) huruf a merupakan standar kompetensi lulusan.

Standar kompetensi lulusan merupakan kriteria minimal mengenai kesatuan
kompetensi sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang menunjukkan capaian
mahasiswa dari hasil pembelajarannya pada akhir program pendidikan tinggi.
Capaian pembelajaran lulusan merupakan suatu bentuk rumusan dari standar
kompetensi lulusan sebagai kriteria minimal kualifikasi kemampuan lulusan yang
mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan.

Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) adalah lembaga pelaksanaan kegiatan sertifikasi
profesi yang memperoleh lisensi dari Badan Nasional Sertifikasi Profesi (BNSP).
Test of English as a Foreign Language (TOEFL) adalah uji terstandar untuk mengukur
kemampuan bahasa Inggris bagi mereka yang bukan penutur asli.

Certified Professional Auditor of Indonesia (CPAI) adalah sertifikasi akuntan publik
di Indonesia yang diselenggarakan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI).
Brevet pajak adalah kegiatan pelatihan atau kursus pajak dengan atau tanpa
pengaplikasian software pajak dan tingkatan brevet A, B, dan C.

Certified Accurate Professional (CAP) merupakan ujian praktik komputer akuntansi
menggunakan software Accurate untuk tingkat mabhir.

Rasional

Misi kesatu STIESIA Surabaya adalah menyelenggarakan kegiatan pendidikan

berbasis penelitian dan pengabdian secara kreatif dan inovatif dalam rangka

pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menuju taraf internasional. Misi

tersebut dirumuskan dalam rangka menghasilkan sumber daya manusia yang

berkualitas, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berwawasan luas, menjadi
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pembelajar berkelanjutan, dan berintegritas tinggi, sehingga mampu bersaing di
tingkat nasional maupun internasional. Untuk mencapai misi tersebut diperlukan

standar kompetensi lulusan yang mampu mengakomodir kebutuhan stakeholder.

Mengacu pada Permendikbudristek No. 53 tahun 2023, standar kompetensi
lulusan digunakan untuk menyiapkan mahasiswa menjadi anggota masyarakat yang
beriman, bertakwa, berakhlak mulia, berkarakter sesuai dengan nilai-nilai Pancasila,
mampu dan mandiri untuk menerapkan, mengembangkan, menemukan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang bermanfaat bagi masyarakat, serta secara aktif

mengembangkan potensinya.

c. Isi Standar

Indikator PIC Baseline
1) Kelulusan tepat waktu Prodi 50% Tepat Waktu
2) Ketersedl.aan sertifikasi kompetensi pada LSP Lisensi Nasional
skala nasional
3) Ketersediaan  sertifikasi ~ kompetensi . .
Lisensi

bahasa Inggris (TOEFL) pada skala | Pusat Bahasa
internasional

4) Ketersediaan sertifikasi profesi akuntan
publik (CPAI) untuk Program Studi PPAk

Internasional

Prodi PPAk Lisensi Nasional

5) Ketersediaan sertifikasi brevet pajak Tax Center Tax Center
6) Ketersediaan sertifikasi certified accurate | Laboratorium | Laboratorium
program (CAP) Akuntansi Akuntansi

3.1.2. Standar Proses Pendidikan

a. Definisi

1) Standar proses pendidikan sebagaimana dimaksud pada Permendikbudristek No.
53 pasal 5 ayat (1) huruf b terdiri atas standar proses pembelajaran, standar
penilaian dan standar pengelolaan.

2) Standar proses pembelajaran merupakan kriteria minimal proses pembelajaran
untuk mencapai standar kompetensi lulusan.

3) Standar penilaian merupakan kriteria minimal mengenai penilaian hasil belajar

mahasiswa untuk mencapai standar kompetensi lulusan.
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4) Standar pengelolaan merupakan kriteria minimal mengenai perencanaan,
pelaksanaan, serta pengawasan dan pengendalian kegiatan pendidikan untuk
mencapai standar kompetensi lulusan.

5) Tugas Akhir adalah karya ilmiah yang ditulis oleh mahasiswa, sebagai syarat
untuk memperoleh gelar ahli madya.

6) Skripsi adalah karya ilmiah yang ditulis oleh mahasiswa, sebagai syarat untuk
memperoleh gelar sarjana.

7) Thesis adalah adalah karya ilmiah yang ditulis oleh mahasiswa, sebagai syarat
untuk memperoleh gelar magister.

8) Disertasi adalah adalah karya ilmiah yang ditulis oleh mahasiswa, sebagai syarat
untuk memperoleh gelar doktor.

9) Orientasi Pendidikan (Ordik) adalah kegiatan awal bagi setiap peserta didik yang
menempuh jenjang perguruan tinggi.

10) Kuliah Kerja Praktek (KKP) adalah kegiatan yang dilaksanakan oleh mahasiswa
berupa magang atau observasi di perusahaan atau instansi pemerintah secara
terbimbing dan terpau sebagai persyaratan kelulusan.

11) e-learning adalah metode pembelajaran dengan memanfaatkan alat-alat elektronik
secara daring atau online.

12) blended learning adalah metode pembelajaran yang menggabungkan antara
pertemuan pembelajaran tatap muka dengan pembelajaran online.

b. Rasional

Misi kesatu STIESIA Surabaya adalah menyelenggarakan kegiatan pendidikan
berbasis penelitian dan pengabdian secara kreatif dan inovatif dalam rangka
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menuju taraf internasional. Misi
tersebut dirumuskan dalam rangka menghasilkan sumber daya manusia yang
berkualitas, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berwawasan luas, menjadi
pembelajar berkelanjutan, dan berintegritas tinggi, sehingga mampu bersaing di
tingkat nasional maupun internasional. Untuk mencapai misi tersebut diperlukan

standar proses pendidikan yang mampu mengakomodir kebutuhan stakeholder.

Mengacu pada Permendikbudristek No. 53 tahun 2023, standar proses

pendidikan digunakan untuk menjamin keabsahan perencanaan, pelaksanaan dan
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penilaian proses pembelajaran, dengan metode yang valid, reliabel, transparan,

akuntabel, berkeadilan, objektif, dan edukatif serta menerapkan prinsip tata kelola

perguruan tinggi yang baik untuk melaksanakan misi perguruan tinggi.

c. Isi Standar
Indikator PIC Baseline
1) Ketersediaan Dokumen Penetapan
Strateg1,. Metode, dan Mef:ha WK 1 Tersedia
Pembelajaran serta Penilaian
Pembelajaran.
2) Ketersediaan Dokumen formal
kebijakan suasana akademik yang
mencakup: otonomi keilmuan, WK1 Tersedia
kebebasan akademik, dan kebebasan
mimbar akademik.
3) ii?;;i;ﬁjran Periodik Buku Pedoman Prodi Update
4) Pemutakhiran Periodik Buku Pedoman
Penulisan Tugas Akhir/ Skripsi/ Prodi Update
Thesis/ Disertasi.
Jumlah
5) Pelaksanaan  Kuliah  Penyegaran/ Prodi Matakuliah
Matrikulasi. (Pascasarjana) (Berbeda setiap
prodi)
6) Pelaksanaan Orientasi Pendidikan dan Prodi 5
Kuliah Perdana (Pascasarjana)
7) Pemenuhan Pelaksanaan Perkuliahan Prodi 16
8) Penilaian Pemenuhan Capaian . 0
Pembelajaran Mata Kuliah Prodi 100%
9) Frekuensi Penyelenggaraan Semester Prodi 1
Antara
10) Frekuensi Pembimbingan Akademik Prodi 3
11) Pembatasan jumlah mahasiswa Prodi B Lur(rillah .
bimbingan akademik per tahun rodt (Berbeda §et1ap
prodi)
12) Frekuensi Evaluasi Keberhasilan Studi . Frekuens1.
Mahasiswa Prodi (Berbeda §et1ap
prodi)
13) Frekuensi Pengarahan Mahasiswa yang
Memprogram PKL/Magang, Tugas Prodi 2
Akhir, KKP, Skripsi, Tesis, dan Disertasi
14) Pembatasan jumlah mahasiswa Jumlah
bimbingan per dosen pembimbing per Prodi (Berbeda setiap
semester prodi)
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Prodi

15) Frekuensi Bimbingan Terstruktur . 4
(Pascasarjana)
16) Frekuensi minimum proses bimbingan .
. o Prodi 8
mahasiswa dengan dosen pembimbing
17) Jumlah tahapan ujian tesis Prodi 52 3
18) Jumlah tahapan ujian disertasi Prodi S3 6
19) Nilai IPK mahasiswa Prodi 3.0
Lama Masa Studi
20) Masa Studi Prodi (Berbeda setiap
prodi)
Lama
21) Waktu penyelesaian Tugas Akhir, Prodi Penyelesaian
Skripsi, Tesis, dan Disertasi (Berbeda setiap
prodi)
22) Frekuensi Kalibrasi Soal Ujian Prodi 4
23) Pelaksanaan UTS/UAS Prodi 4
24) Evaluasi Hasil UTS/UAS Prodi 4
25) Pelaksanaan ~ pembelajaran ~ dalam Prodi %Jumlah
bentuk praktikum, praktik, atau praktik (Berbeda setiap
(D3 dan S1) .
lapangan prodi)
26) Kesesuaian ~ metode  pembelajaran : A)Kesesuaue}n
dengan capaian pembelajaran Prodi (Berbeda setiap
& P P ) prodi)
. Jumlah
Prodi
27) Metode Pembelajaran Pemecahan Kasus (Berbeda setiap
(D3 dan S1) .
prodi)
28) Metode  Pembelajaran ~ Kelompok Prodi (Ber{)l:;;as};tia
Berbasis Project (Team-Based Project) (D3 dan S1) ceHap
prodi)
. . Jumlah
29) Implgmentaa metode pembelajaran e- Prodi (Berbeda setiap
learning .
prodi)
30) Implementasi metode pembelajaran Jumlah
P . p ] Prodi (Berbeda setiap
daring (blended learning) .
prodi)
31) Pendistribusian Kartu Tanda .
. Kemahasiswaan 2
Mahasiswa
32) Pembuatan Surat Keterangan .
Mahasiswa Aktif Kemahasiswaan 1
33) Bimbingan dan Konseling Kemahasiswaan Terlaksana
34) Minat dan Bakat (Ekstrakurikuler Kemahasiswaan Terlaksana
35) Pembinaan Soft Skill Kemahasiswaan Terlaksana
36) Layanan Kesehatan Kemahasiswaan Terlaksana
Jumlah
37) Magang Berbasis Kurikulum Prodi (Berbeda setiap
prodi)

14




38) Magang Berbasis Non Kurikulum Prodi Jumlah
39) Proyek di Desa Prodi (Berbeda §etiap
prodi)
Prodi Jumlah
40) Mengajar di Sekolah (Berbeda setiap
prodi)
Prodi Jumlah
41) Pertukaran Pelajar Tingkat Nasional (Berbeda setiap
prodi)
Prodi Jumlah
(Berbeda setiap
prodi)
Prodi Jumlah
43) Penelitian/Riset (Berbeda setiap
prodi)
Prodi Jumlah
44) Kegiatan Wirausaha (Berbeda setiap
prodi)
Prodi Jumlah
45) Studi/Proyek Independen (Berbeda setiap
prodi)
Prodi Jumlah
46) Proyek Kemanusiaan (Berbeda setiap
prodi)
Prodi Jumlah
47) Bela Negara (Berbeda setiap
prodi)

42) Pertukaran Pelajar Tingkat
Internasional

3.1.3. Standar Masukan Pendidikan

a. Definisi

1) Standar masukan pendidikan sebagaimana dimaksud pada Permendikbudristek
No. 53 pasal 5 ayat (1) huruf c terdiri atas standar isi, standar dosen dan tenaga
kependidikan, standar sarana dan prasarana serta standar pembiayaan.

2) Standar isi merupakan kriteria minimal yang mencakup ruang lingkup materi
pembelajaran untuk mencapai standar kompetensi lulusan.

3) Standar dosen dan tenaga kependidikan merupakan kriteria minimal mengenai
kompetensi dan kualifikasi dosen untuk melaksanakan tugas dan fungsi sebagai
teladan, pendidik dan perancang pembelajaran, fasilitator, serta motivator
mahasiswa dan kompetensi dan kualifikasi tenaga kependidikan sesuai dengan

tugas dan fungsi dalam melaksanakan administrasi, pengelolaan, pengembangan,
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pengawasan, dan pelayanan teknis untuk menunjang proses pendidikan, untuk
mencapai standar kompetensi lulusan.

4) Standar sarana dan prasarana merupakan kriteria minimal mengenai sarana dan
prasarana sesuai dengan kebutuhan pembelajaran untuk mencapai standar
kompetensi lulusan.

5) Standar pembiayaan Standar pembiayaan merupakan kriteria minimal komponen
pembiayaan pendidikan untuk mencapai standar kompetensi lulusan.

b. Rasional

Misi kesatu STIESIA Surabaya adalah menyelenggarakan kegiatan pendidikan
berbasis penelitian dan pengabdian secara kreatif dan inovatif dalam rangka
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menuju taraf internasional. Misi
tersebut dirumuskan dalam rangka menghasilkan sumber daya manusia yang
berkualitas, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berwawasan luas, menjadi
pembelajar berkelanjutan, dan berintegritas tinggi, sehingga mampu bersaing di
tingkat nasional maupun internasional. Untuk mencapai misi tersebut diperlukan

standar masukan pendidikan yang mampu mengakomodir kebutuhan stakeholder.

Mengacu pada Permendikbudristek No. 53 tahun 2023, standar masukan
pendidikan digunakan untuk menjamin tingkat kedalaman dan keluasan sesuai jenis,
program, dan standar kompetensi lulusan, dengan mengacu pada capaian
pembelajaran lulusan setiap program studi. Standar masukan pendidikan digunakan
untuk menjamin dosen memiliki kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan
profesional yang ditentukan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan. Standar masukan pendidikan juga menjamin ketersediaan akses terhadap
sarana dan prasarana yang memadai dan mengakomodir kebutuhan dosen dan
mahasiswa dengan dukungan teknologi informasi dan komunikasi yang andal untuk
mendukung penyelenggaraan pendidikan dan sumber pembelajaran. Standar
masukan pendidikan juga menjamin Perguruan tinggi memiliki sumber pendanaan

yang memadai untuk membiayai penyelenggaraan pendidikan sesuai SN Dikti.
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c. Isi Standar
Indikator PIC Baseline
1) Ketersediaan Dokumen Kebijakan WK 1 Tersedia
Pengembangan Kurikulum.
2) Ketersediaan Dokurpen Pedoman WK 1 Tersedia
Pengembangan Kurikulum.
3) Ketersediaan Dokurpen Pedoman WK 1 Tersedia
Pengembangan Kurikulum.
4) Ketersedlaan Dokumen Penerapan WK 1 Tersedia
Sistem Penugasan Dosen.
Jumlah
5) Jumlah buku ajar non-praktikum Prodi (Berbeda setiap
prodi)
6) Pemu.takhlran Periodik buku ajar Prodi Update
praktikum.
7) Ploting Dosen Mengajar Prodi 2
8) Pemenuhan Beban mengajar dosen
sesuai bidang keilmuan pada program Prodi 12
studi
9) Pemenuhan Frekuensi penilaian
realisasi kontrak Perkuliahan oleh Prodi 2
dosen koordinator atau Prodi
10) Implementasi mix method dalam metode
pembela]ar.an 1n9vat1f meliputi meto'de Prodi Mix Method
ceramah, diskusi, problem based learning,
role playing, discovery learning
11) Terpenuhinya karakteristik proses
pembelajaran mencakup sifat interaktif,
holistik, integratif, saintifik, } .
kontekstual, tematik, efektif, Prodi Terpenuhi
kolaboratif, dan berpusat pada
mahasiswa
12) Memfasilitasi keberagaman minat dan .
bakat melalui mata kuliah pilihan Prodi Ada
Jumlah
13) Jumlah Dosen Prodi (Berbeda setiap
prodi)
14) Layanan Beasiswa Kemahasiswaan Terlaksana
15) Ketersediaan Dokumen Pedoman WK II Tersedia
Pengelolaan Sarana dan Prasarana
16) Ketersediaan Dokumen Monitoring
dan Evaluasi Pengelolaan Sarana dan WKII Tersedia

Prasarana
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